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BAB I

METODE PENELITIAN
3.1 Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan semua kegiatan pelaksanaan penelitian, maka perlu
dilakukan pekerjaan persiapan. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapakan antara

lain :

1. Mencari dan mengumpulkan informasi yang berkaitan tentang
topik penelitian sebanyak mungkin untuk memudahkan pekerjaan
analisis selanjutnya.

2. Mengumpulkan literatur pendukung yang akan digunakan dalam
proses analisis baik secara manual maupun menggunakan sistem
komputerisasi.

3. Mengumpulkan bahan-bahan alternative dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
sebagai bahan pembanding terhadap penelitian yang akan

dilakukan.
3.2 Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan guna mendapatkan informasi lebih awal
mengenai kondisi aktual di lapangan. Pada survei ini dilakukan pengenalan dan
penentuan batas ruas jalan Papandayan Paminggir yang akan diteliti serta untuk
mendapatkan informasi kondisi jalan eksisting dan penandaan titik-titik yang
perlu mendapatkan perlakuan khusus. Berdasarkan survei pendahuluan ini
dikumpulkan informasi yang selanjutnya akan digunakan sebagai acuan survei

lapangan selanjutnya.
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3.3 Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dan informasi merupakan kegiatan yang
langsung dilaksanakan di lapangan karena kegiatan transportasi itu sendiri
melekat dan menyatu dengan aktivitas harian masyarakat. Oleh karena itu
digunakan metode survei perhitungan arus lalu lintas dalam pengumpulan data.
Metode perhitungan lalu lintas dilakukan dengan cara menghitung jumlah lalu
lintas kendaraan yang lewat di depan pos survey pada suatu ruas jalan yang sudah

ditetapkan.

Data — data yang diperlukan yang diperlukan untuk penyusunan Tugas
Akhir dengan Judul “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kapasitas Jalan

Papandayan Paminggir Kabupaten Garut” ini terbagi dua yaitu :
1. Data Primer

Data primer yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey dan
pengamatan langsung di lapangan. Data primer ini sebagai acuan data
sumber untuk melakukan penelitian langsung di lokasi penelitian yaitu

Jalan Papandayan Paminggir Data-data tersebut yaitu :
a. Kondisi geometrik jalan

Pengukuran geometrik jalan dilakukan pada saat arus lalu lintas

tidak padat, agar tidak mengganggu arus lalu lintas yang

melintas. Pengukuran ini meliputi pengukuran lebar jalan, dan
lebar bahu.

b. Volume arus lalu lintas

Volume arus lau lintas yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah jumlah kendaraan yang melewati titik pengamatan yang

ditentukan yaitu segmen | dan segmen |I.
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Pendataan dilakukan menggunakan kamera yang terpasang pada

hari yang telah di tentukan dari pukul 14:00 — 15:00 siang hari
hari dan 16:00 — 17:00 sore hari. Cara pengisian formulir
penelitian dibagi dalam interval waktu 20 menit, hal ini
dilakukan demi menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin
terjadi pada saat pengambilan data. Selanjutnya mengelompokan
kendaraan berdasarkan jenisnya yaitu Kendaraan Berat (KB),
Kendaraan Ringan (KR), sepeda motor (MC), dan kendaraan tak

bermotor (UM).
Kecepatan arus lalu lintas

Dalam penelitian ini, Kecepatan arus lalu lintas yang digunakan

adalah berdasarkan perhitungan dari survei lapangan.
. Hambatan samping

Hambatan samping yang di teliti adalah hambatan samping yang
berada pada segmen | dan segmen Il. Hal ini dikarenakan
sepanjang segmen | dan segmen Il banyak sekali pertokoan-

perrtokoan., dimana banyak aktivitas samping jalan yang

mengganggu lalu lintas pada ruas jalan tersebut. Pengamatan
hambatan samping ini dilakukan pada pukul 14:00 — 15:00 dan
16:00- 17:00 dengan menghitung aktivitas samping jalan

sepanjang 100m.
Derajat kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan didapatkan melalui perolehan data
primer yang telah diamati dalam penelitian ini. Setelah

didapatkan nilai derajat kejenuhan,
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maka akan terlihat tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan yang

akan diamati.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait atau

sumber lainnya untuk menunjang penulisan dan melengkapi data primer.
Data- data tersebut yaitu :
1. Data jumlah penduduk;

2. Data lalu lintas harian rata-rata.

3.4 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ruas yaitu jalan Papandayan Paminggir
sepanjang 2,0 km (panjang ruas yang dianalisis) dan mengambil sampel segmen

jalan sepanjang 100m pada jalan Papandayan Paminggir.
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3.4.1 Gambaran Umum Kabupaten Garut
Kabupaten Garut merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Barat.

Kondisi fisik dasar Kabupaten Garut secara geografis terletak antara6° 56°49” -
7°45°00” Lintang Selatan serta 107°25°10” - 108°07°30” Bujur Timur. Secara
admistratif Kabupaten Garut memiliki batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang;

Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia;

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bandung dan kabupaten Cianjur; dan

Sebelah Timur Kabupaten Tasikmalaya.

Kabupaten Garut mempunyai luas wilayah sebesar  3.074,07 km? atau
307,407 ha, secara administratif terdiri dari 42 Kecamatan, 421 desa. Jumlah
penduduk Kabupaten Garut berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2020 berjumlah
2.585.607 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk 0,92% dan tingkat kepadatan

penduduk rata-rata 813 jiwa/km? .

Kecamatan Garut Kota berada pada 107° - 108° dan 60° - 70° BT dengan
ketinggian 680-980m diatas permukaan laut dan curah hujan rata — rata
1330mm/tahun. Dengan luas wilayah Kecamatan Garut Kota adalah 2.280,567
km?2 yang memiliki batas wilayah sebelah utara Kecamatan Tarogong Kidul dan
Kecamatan Karangpawitan, sebelah Selatan kecamatan Cilawu, Sebelah barat

kecamatan Tarogong Kidul, dan sebelah Timur yaitu Kecamatan Cilawu.
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Gambar 3. 1 Peta Administrasi Kabupaten Garut.

Sumber : https://efullama.wordpress.com/buku-bse-sd/peta-desa-se-
kecamatan-cisurupan/peta-kabupaten-garut-2/

Jalan Papandayan Paminggir merupakan salah satu ruas jalan yang padat
dilalui berbagai jenis kendaraan, hal itu dikarenakan jalan Papandayan Paminggir
merupakan salah satu jalan penghubung antar Kabupaten Bandung dengan
Kabupaten Garut Jawa Barat. Pada jalan ini salah satu lajur penting yang harus
dilalui oleh kendaraan darurat karema terdapat rumah sakit umum kota Garut dan
taman Maktal yang tingkat aktivitas kegiatannya sangat berpengaruh pada
kelancaran transportasi jalan. Ruas jalan Papandayan ini cukup padat dengan
pedagang kaki lima yang menggunakan pinggir ruas jalan, parkir kendaraan dan
angkutan umum yang menurunkan penumpang disepanjang jalan. Hal inilah yang

sering menimbulkan kepadatan, sehingga kemacetan sering terjadi pada ruas jalan.


https://efullama.wordpress.com/buku-bse-sd/peta-desa-se-kecamatan-cisurupan/peta-kabupaten-garut-2/
https://efullama.wordpress.com/buku-bse-sd/peta-desa-se-kecamatan-cisurupan/peta-kabupaten-garut-2/
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llustrasi lokasi penelitian dan gambaran umum hambatan samping jalan dapat

dilihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.

B cps Map camera

Kecamatan Garut Kota, Jawa Barat, Indonesia
JI. Papandayan No.3, Paminggir, Kec. Garut Kota,
Kabupaten Garut, Jawa Barat 44118, Indonesia

Lat -7.219684

Long 107.900393

04/10/22 04:48 PM GMT +07:00

Gambar 3. 3 Gambaran umum hambatan samping jalan.

Sumber : Survey lapangan (2022)
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3.5 Waktu Penelitian

Pengamatan langsung di lokasi penelitian dilakukan selama 1 minggu.
Pengamatan dilakukan pada jam-jam puncak arus lalu lintas yang diasumsikan
periode waktu tersebut merupakan intensitas aktivitas masyarakat. Periode waktu

tersebut antara lain :
1. Siang hari pada pukul 14:00 — 15:00 WIB

2. Sore hari pada pukul 16.00 — 17.00 WIB

3.6 Kebutuhan Teknis Survey

Peralatan-peralatan yang diperlukan pada pelaksanaan survei lapangan,

antara lain :

1. Camera

2. Alat tulis dan formulir penelitian.
3. Aplikasi Traffic Counter

4. Meteran

5. Stopwatch

3.7 Pemodelan Menggunakan Software PTV VISSIM 9.00 - 05

Vissim merupakan simulasi mikroskopis, berdasarkan waktu dan perilaku
yang dikembangkan untuk model lalu lintas perkotaan ataupun luar kota. Program
ini dapat digunakan untuk menganalisa operasi lalu lintas dibawah batasan
konfigurasi garis jalan, komposisi lalu lintas, tempat perhentian,dll. Sehingga
membuat software ini menjadi software yang berguna untuk mengevaluasi
berbagai macam alternatif rekayasa transportasi dan tingkat perrencanaan yang

paling efektif.
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Program vissim merupakan program yang dikembangkan oleh PTV
(Planung Transportasi Verkehr AG) di Karlsruhe, Jerman. Nama ini berasal dari
“Verkehr stadten — SIMulationsmodell” (bahasa Jerman untuk “Lalu lintas di kota
— model simulasi”). Vissim dimulai pada tahun 1992 dan saat ini pemimpin pasar
global. Vissim model simulasi telah dipilih untuk mengkalibrasi kondisi lalu

lintas.

Vissim menyediakan kemampuan animasi dengan perangkat tambahan
dalam 3D. Simulasi jenis kendaraan (yaitu dari motor, mobil penumpang,truk dan
kereta api). Selain itu, Klip video dapat direkam dalam program, dengan
kemampuan secara dinamis mengubah pandangan dan perspektif. Elemen visual
lainnya, seperti pohon, bangunan, fasilitas transit rambu lalu lintas, dapat
dimasukkan kedalam animasi 3D. Vissim dapat diterapkan sebagai alat berguna
dalam berbagai pengaturan masalah transportasi, pada daftar berikut ini

merupakan gambaran dari aplikasi vissim :

» Pengembangan, evaluasi dan pengaturan dari prioritas sinyal transit

» Vissim dapat digunakan dalam berbagai tipe pengaturan sinyal

» Vissim dapat digunakan mengevaluasi kelayakan dan dampak dari
suatu kota kecil terhadap jaringan jalan perkotaan maupun luar
kota

Vissim dapat digunakan untuk analisa kecepatan suatu area dan area yang

bergabung.
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3.7.1 Menu pada Program Vissim

3.7.1.1 Menu File

B Simulasi.inpx - PTV Vissim 2023 (SP 03) -
File |[Edit View Lists BaseData Traffic
D New
5 Open.

Open Layout...

Open Default Layout

Read Additionally »
B Save

Save as...

Save as Default Network

Save Selection as...

Save Layout as...

Save Layout as Default

Compare and Transfer Metworks

Scenario Management
Import
Export

D Open Working Directory
Show Log File
1 E\.ATeh Cica\Simulasi.inpx

Exit

Gambar 3. 4 Menu File di software PTV Vissim 9.00-05.

New

Untuk membuat program Vissim baru

Open

Membuka file program

Open Layout

Baca di tata letak file *.lyx dan berlaku untuk elemen
antarmuka program dan parameter grafis editor

program

Open Default Layout

Baca default file layout *.lyx dan berlaku untuk
elemen antarmuka program dan parameter grafis editor

program

Read Additionally

Buka file program selain program yang ada

Save

Untuk menyimpan program yang sedang di buka

Save As

Menyimpan program ke jalur yang baru atau menyalin

secara manual ke folder baru

Save Layout As

Simpan tata letak saat elemen antarmuka program dan

parameter grafis dari editor program ke file layout

* lyx

Save Layout As Default

Simpan tata letak saat elemen antarmuka program dan
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parameter grafis dari editor program ke file layout

default
Import Impor dara ANM dari Vissum
Eksport Mulai eksport data ke PTV Visum

Open Working Directory

Membuka windows eksplorer di direktori kerja saat ini

Exit

Menutup atau mengakhiri program Visum

3.7.2 Menu Edit

= Edit | View
: = ndo
H #¥ Redo

Listz= Base Data

Rotate Metwork...
Move Metwork...

IUser Preferences

Gambar 3. 5 Menu Edit di software PTV Vissim 9.00-05.

Undo

Untuk kembali ke perintah sebelumnya

Redo

Untuk kembali ke perintah sesudahnya

Rotate Network

Masukan sudut sekitar jaringan yang di

putar

Move Network

Memindahkan jaringan

User Preferences

¢ Pilih bahasa antarmuka penggunaan
Vissim
e Kembalikan pengaturan default

e Tentukan penyisipan obyek jaringan
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di jaringan editor
e Tentukan jumlah fungsi terakhir
dilakukan yang akan disimpan

3.7.21 Menu View

it View |Lists BaseData Traffic Signal
™ |5¢] Open Mew Network Editor

g
Lin
De
Re
Co

Pri

Wehirle Travel Times

Start Page I
Create Chart...

Create Scatter Plot...

Metwerk Objects

Levels

Backgrounds

3D Informaticn Signs

Quick View

Smart Map

Project Explorer

Messages

Short Help

Simulation Time 3
Quick Mode

Simple Network Display

Gambar 3. 6 Menu View di software PTV Vissim 9.00-05.

Open New Network Editor

Tambah baru jaringan editor sebagai

daerah lain
Network Objects Membuka jaringan toolbar objek
Levels Membuka toolbar tingkat
Background Membuka toolbar background
Quick view Membuka quick view
Smart map Membuka smart map
Messages Membuka halaman, menunjukkan pesan

dan peringatan

Simulation Time

Menampilkan waktu simulasi

Quick mode

Menyembunyikan  dan  menampilkan
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kembali objek jaringan berikut :

Vehicles In Network

Pedestrians In Network

Simple Network Display

Menyembunyikan  dan  menampilkan

kembali objek berikut :

Link

Desired Speed Decisions
Reduced Speed Area
Conflict Areas
Piority Rules

Stop Signs

Signal Heads
Detectors

Vehicle Inuts
Vehicle Routes
Parking Lots

Public Transport Stop
Public Transport Line
Nodes

Data Collection Point
Vehicle Travel Time
Queue Counters
Sections

Background Images
Pavement Markings
3D Traffic Signals
Static 3D Models
Vehicles In Network
Pedestrians In Network

Areas
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Simple Network Display

e Obstacles

e Ramps & Stairs
e Elevators

e Pedestrian Inputs
e Pedestrian Routes

e Pedestrian Travel Time Measurement

3.7.22 Menu List

Lists | Base Data Traffic Signal Con

4 h

tmirtas

Base Data [ ]
Network r e
Intersection Control b i
Private Transport » A
Public Transport 3 '
Pedestrian Traffic 3 !
Graphics & Presentation » '!
Event-Based Scripts !
Measurements 3 :
Results 2

I |

Gambar 3. 7 Menu List di software PTV Vissim 9.00-05.

Base Data Daftar untuk mendefinisikan atau mengedit
Base Data
e Network Daftar atribut objek jaringan dengan jenis

¢ Intersection Control
e Private Transport
e Public Transport

e Pedestrians Traffic

objek jaringan yang dipilih

Graphics & Presentation

Daftar untuk mendefinisikan atau jaringan
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editing objek dan data yang digunakan
untuk persiapan grafis dan representasi yang
realistis dari jaringan serta menciptakan

presentasi dari simulasi

e Measurements

e Result

Daftar data dari evaluasi simulasi

3.7.2.3 Menu Base Data

ists Base Data | Traffic Signal Control !
4= J Network Settings

edC
eed |

13

Imaaes

User-Defined Attributes tE
Aliases '
2D/3D Model Segments

20/3D Models

Functions 3
Distributions 3
Vehicle Types

Vehicle Classes

Driving Behaviors

Link Behavior Types

Pedestrian Types

Pedestrian Classes

‘Walking Behaviors

Area Behavior Types

Boarding Delay Types

Display Types

Lane Marking Types

Levels

Time Intervals

Gambar 3. 8 Menu Base Data di software PTV Vissim 9.00-05.

Network Setting

Pengaturan default untuk jaringan

2D/3D model segment

Menentukan ruas untuk kendaraan

2D/3D Models

Membuat model 2D dan 3D untuk

kendaraan dan pejalan kaki

Functions

Percepatan dan perlambatan perilaku

kendaraan

Vehicle Types

Menggabungkan kendaraan dengan
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karakteristik mengemudi teknis serupa di

jenis kendaraan

Vehicle Classes

Menggabungkan jenis kendaraan

Driving Behaviors

Perilaku pengemudi

Link Behaviors Types

Tipe link, perilaku untuk link, dan konektor

Pedestrian Types

Menggabungkan pejalan kaki dengan sifat
yang mirip dalam jenis pejalan kaki

Pedestrian Classes

Pengelompokkan dan penggabungan jenis
pejalan kaki ke dalam kelas pejalan kaki

Walking Behaviors

Parameter perilaku berjalan

Area Behaviors Types

Perilaku daerah untuk jenis daerah, tangga

dan landai

Display Types

Tampilan untuk link, konektor dan elemen

kontruksi dalam jaringan

Levels Level untuk bangunan bertingkat atau
struktur jembatan untuk link
Time Interval Interval Waktu




3.7.24 Menu Traffic

Traffic

55

Signal Contrel  Simulation E

Wehicle Compositions q

I Pedestrian Compositions

Pedestrian CD Matrix 3

Cynamic Assignment 3

I”.

Gambar 3. 9 Menu Traffic di software PTV Vissim 9.00-05.

Vehicle Compositions

Menentukan jenis kendaraan  untuk

komposisi kendaraan

Pedestrians Compositions

Menentukan jenis pejalan kaki untuk

komposisi pejalan kaki

Pedestrians OD Matrix

Menentukan permintaan pejalan kaki atas
dasar hubungan OD

Dynamic Assigment

Mendefinisikan tugas parameter

3.7.25 Menu signal Control
Signal Control

Simulation Evaluation Presentation

Signal Contrellers

I Signal Contreller Communication

| Optimize All Fixed Time Signal Controllers | C
(s |

Gambar 3. 10 Menu Signal Control di software PTV Vissim 9.00-05.

Signal Controllers

Membuka daftar  signal  controllers:

menetapkan atau mengedit SC

Signal Controllers Communication

Membuka daftar SC Communication

Fixed Time Signal Controllers

Menentukan waktu dalan jaringan




3.7.2.6 Menu Simulation

56

ol  Simulation | Evaluation Pre
a Parameters lse
ark = Continuous

ﬁ P Single Step [

=
L e
L

Check networlk

Gambar 3. 11 Menu Simulation di software PTV Vissim 9.00-05.

Parameter Masukkan parameter simulasi
Continuous Mulai menjalankan simulasi
Single Step Memulai simulasi dalam mode satu langkah

Stop

Berhenti menjalankan simulasi
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3.7.2.7 Menu evaluation

1

.

Evaluation | Presentation Actions

Cenfiguraticn

Database Configuration
Measurement Definition  » 'E

Window 3

Result Lists 3

Gambar 3. 12 Menu Evaluation di software PTV Vissim 9.00-05.

Configuration

e Result attribute : mengkonfigurasikan hasil tampilan
atribut

e Direct output : konfigurasi output ke file atau
database

Database Configuration

Mengkonfigurasi koneksi database

Measurement Tampilkan dan mengkonfigurasi daftar pengukuran

Definition yang di inginkan

Windows Mengkonfigurasi waktu sinyal, catatan SC detector atau
perubahan sinyal pada windows

Result List Menampilkan hasil atribut dalam daftar hasil
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3.7.2.8 Menu Presentation

n  Presentation | Actions Help
P: B Camera Positions tEc
BB Storyboards
m 3D Infermation Signs ’
Record Videos

3D Anti-Aliasing

%

Continuous

Single Step

AARYY

Continucus Reverse

<

Animation with ANI file

Animation Recordings

Record Animations

Gambar 3. 13 Menu Presentation di software PTV Vissim 9.00-05.

Camera Position

Membuka daftar camera position

Storyboards

Membuka daftar storyboards/keyframes

Record AVIs

Merekam simulasi 3D sebagai file video dalam format

file *.avi

3D Anti-Alising

Beralih 3D anti-aliasing

3.7.29 Menu Help

s Help
PTV Vissim Help
COM Help

{ ﬁ PTV Vissim Manual 5
Intreduction to the Vissim COM API
Open document directory
FAQ (Onling)

B3 Service Pack Download

Technical Support
Examples 3
License
Register COM Server

About

Y

Gambar 3. 14 Menu Help di software PTV Vissim 9.00-05.
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Online Help Membuka Online Help

FAQ Online Menampilkan PTV Vissim FAQ dihalaman web dari
PTV Group

Service Pack | Menampilkan Vissim & Viswalk Service Pack

Download Download Area pada halaman web dari PTV group

Technical Support

Menunjukkan bentuk dukungan dari Vissim Teknis

Hotlien pada halaman web dari PTV Group

Examples

Membuka folder dengan data contoh dan data untuk

tujuan pelatihan

Register COM Server | Mendaftarkan Vissim sebagai server COM

License

Membuka jendela license

About

Membuka jendela About

3.7.3 Langkah-I

angkah Menjalankan Program Vissim

PV Vissim 9.00-05 Student Version - o IER
s Help

X EAQe» § & Ra

Gamba'ng 15 Tampilan Utama software Vissim.
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1. Input Background

Dalam input background digunakan untuk memasukkan daerah
atau lokasi yang akan dibuat simulasi. Cara input background

yaitu:
v" Klik Background Image - Klik kanan pada layar kerja -
Klik Add New Background Image — Cari gambar yang akan

dibuat pemodelan — Klik Open.

= o)

el

- DI

e
%

View

Gambar 3. 16 Input Background pada Software PTV Vissim.

v Untuk menyembunyikan background vyaitu dengan Klik

View — Kklik backgrounds- Klik simbol seperti gambar mata.

ITEB. NP TTTTOR. e Pause st
R =208 - X EAQe W §O -ga

P ORLEDE

e

Gambar 3. 17 Menyembunyikan Background pada software PTV Vissim.
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v" Kemudian untuk menyesuaikan skala gambar supaya sesuai
dengan kondisi asli, buatlah set scala dengan cara klik
kanan pada background — Set Scale — tentukan berapa

ukuran garis asli yang ingin di isi.

2. Membuat Jaringan Jalan
Membuat jaringan jalan meliputi membuat link dan connectors
sesuai dengan kondisi jalan yang ada. Cara membuat jaringan jalan
yaitu:
v" KIlik Link — CTRL+ klik kanan pada mouse tarik panjang
link sesuai yang di inginkan, maka akan muncul gambar

seperti dibawah ini

[ PTV Vissim 9.00-05 Student Version - g
File Edit View Lists BaseData Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentaion Scripts Help
DPB. . SAF—— Q&. » M B NeworkEdinr

PRO UOBRE EQ EGQ e
Link EN - N ) x

No. 1 Name
Num. of lanes: 135 Behaviortype: |1: Urban (motorized) v . ok ()

Linklength:  104085m  Displaytype | 1: Road gray

Levet 1: Base

[ JUbes paestion e y

nes | Meso | Displey | Others / Q
oun 1 Inder Width  Blockedel DisplayTyp NolnChLA NolnChRA NolnChLV. NolnChRY) Ve

1 1 350

IS 2 I

<

A
= 9
New :
& e
Pathfilename |l | [ bas overtaking lane - TN
B

romLin| | Count: 0| Link | Index Width | BlockedVehClasses

oK Cancel

ystem initialize

Gambar 73. 18 Membuat Jaringan Jalan, Link.

v" Masukkan nama jalan yang akan di buat, masukkan jumlah
lajur (Num of line) , dan lebar jalan.

v' Behavior type adalah jenis perilaku lalu lintas yang
digunakan pada jaringan jalan tersebut.

v Display type adalah jenis tampilan yang digunakan pada
jalan tersebut. apabila link yang dibuat adalah jalan raya,

tidak perlu di ubah. Akan tetapi apabila yang dibuat adalah
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jalan kereta api/ tempat pejalan kaki, display type perlu
diubah sessuai keinginan

v Level adalah ketinggian jalan yang dibuat. Untuk jalan
yang rata dengan tanah tidak perlu mengubah level. Apabila
jalan yang dibuat memiliki elevasi yang berbeda dengan
tanah dasar, level perlu di ubah. Untuk pembuatan level
menggunakan cara klik Base Data — level. Lalu tambahkan

ketinggian yang diinginkan.

B PTV Vissim 9.00-05 Student Version -3
File Edit View Lists BaseData Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentation Scripts Help
DBR.ICA T 0@ b oo

o
= e 1 A | seectiyout. -ERO CQEAQe § & Ra3
D, S i
o TN -y
E T e
Num.of lanes: 12 Benaviortype: | 1: Uban (motorized) v . o )
| - | 62226m  Displaytype: | 1:Roadgry
& Levet T:Base o9 e
E [[] Use as pedestrian ares ? Q
Meso  Display | Oth Q

[P | anes | Meso 1spl:fh ers 0 Q
E ehicie-based

9

A

Q

E

Network Obj.. Levels =

2.4 &8

romLin| | Count: 0| Link | Index Width | BlockedVehClasses

G-é{rﬁbar 3.19 :i;éﬁ;pilan menu Link pada software PTV Vissim.

v’ Pada bagian meso, terdapat Meso speed model. Meso speed model
adalah jenis kecepatan kendaraan yang digunakan pada jalan
tersebut. terdapat 2 pilihan yaitu vehicle based dan link based.
Vehicle based artinya setiap kendaraan akan mengikuti aturan
kecepatan sesuai kendaraannya. Link based artinya kecepatan
semua kendaraan diatur sama sesuai yang diinput pada kolom meso
speed.

v’ pada bagian display, terdapat Z-offset (start) dan Z- offset (end). Ini
digunakan apabila jalan yang dibuat menanjak atau menurun. Z-
offset (start) adalah ketinggian jalan pada pangkal link, dan Z-
offsett (end) adalah ketinggian jalan pada ujung link.
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v" Untuk menggandakan link yaiu dengan klik jaringan jalan- klik
kanan- klik dublicate.

v Untuk mengganti arah jalur yaitu dengan klik jaringan jalan — klik
kanan — klik invert direction.

v Untuk menyambungkan (connectors) jalan yaitu dengan cara klik

link — CTRL + Kklik kanan pada mouse tarik ke jalan yang akan di

sambung.

il Connector ?
No. 10002 Name: | |
Behavicr type: | 1: Urban (motorized) W
Display type: 1: Road gray W

from link: to link:
No.: 1 Na.: 5
At 82.966 m At 0.683 m
Lane 1

Length: 15.522 m
Spline: |10

[T] Has cvertaking lane

Lane Change | Meso | Display | Dyn. Assignment | Others

Count: 1| Index BlockedVel DisplayTyp) MolnChLA | MNolnChRA MolnChLVe MolnChRVi
1 1
Route Desired Direction
Emergency Stop: 3.0 m Before ® all
Lane change: 200.0) m  Before []| perlane () Right
O Left

Gambar 3. 20 Menu Connectors pada software PTV Vissim.

v’ Pada bagian from link to link terdapat pilihan line 1, line 2, dst. Ini
muncul apabila connector dibuat pada link yang memiliki lebih
dari satu jalur. Selain itu ini juga digunakan untuk memilih lajur

manakah yang akan di sambungkan.
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v" Spline adalah jumlah titik yang ada pada sambungan tersebut.
semakin banyak titiknya, maka konektor yang ditampilkan akan
semakin halus.

3. Membuat rute yang akan dilewati kendaraan yaitu dengan cara klik
vehicle routes — CTRL+ klik kanan pada jalan yang akan dibuat

rute tarik ke arah jalan lain lalu klik kiri.

HXREAQera §O ]

Gambar 3. 21 Vehicle Routes pada software PTV Vissim.

v/ Pada bagian bawah terdapat all vehtypes dan vehclasses.
Allvehtypes di ceklis apabila rute tersebut digunakan untuk
semua jenis kendaraan saja, hilangkan ceklis pada kolom
tersebut jika digunakan untuk kendaraan jenis tertentu yang
kita inginkan.

v’ Pada bagian sebelah kiri terdapat kolom Relflow(0). Kolom ini
digunakan untuk mengatur presentase kendaraan yang
berbelok.

4. Reduced speed area digunakan untuk mengkontrol kecepatan
kendaraan pada area tertentu.

5. Menentukan jenis kendaraan, sesuaikan jenis kendaraan yang di
survei dengan kendaraan yang akan di masukan kedalam software
Vissim dan membuat 2D/3D models untuk sepeda motor. Cara
membuat 2D/3D model yaitu :

v Klik Base Data — klik 2D/3D Model, maka akan muncul
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Gambar 3. 22 2D/3D models.

v" Lalu klik Add — klik Vehicles — Klik road cari kendaraan

yang akan di masukan — klik add segment to model 2D/3D
—klik OK

B

Options View Options

Select 3D Model &=l

C:\Program Files\PTV Vision\PTV Vissim 9 (Stude | preyiew (3D) View Distance 407 m
Current project Standard 3D Models

& c: [System] vz
£3 ¢
{3 Program Files
£3 PTV Vision
23 PTV Vissim 9 (Student)
53 Exe
23 3DModels
3 Vehicles

Bike - Cycle Man 02.v3d ~
Bike - Cycle Woman.v3d

Bike - E-Bi d

Bike - -

[Bike - Scooter 1.
|Bus - C2 Standard 2-doorsIft3d

¥l Showg

Add Segment To
2D/3D-Model

No models have been added...

« » Delete Delete all Preview

OK Cancel

Gambar 3. 23 3D models Sepeda Motor.

6. Menambahkan vehicle model sesuai dengan kategori kendaraannya
v" Untuk membuka jendela vehicle model dengan cara klik
Base Data — Distribution — 2D/3D model
v' Setelah muncul jendela vehicle model, pada jendela bagian
kiri klik add (simbol +) dan isi dengan nama jenis
kendaraannya.
v' Pada kolom kiri, masukan kolom 2D/3D models dengan
kendaraan yang telah di input sesuai dengan jenis

kendaraannya seperti gambar dibawah ini
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20730 Model Distributions / Elements (2) 1 x

Select layout.. - }' L] x ;‘_ B R a Elements B e B E3 &+ X

Count; 1) No | Name Count: 1) Share | Model2D3D
4/ 40Tram 1| 0,100302: Moterbi
5| 61|Bike Man
6 62 Bike Woman
7| 100/Man

rrrrr

>

anwi

11/ 310 Motorbike

v

lin.. 20.. 20.. Ve. 2D.. 2D.. Ve. 20.. 2D.. Ve. Ve. De. Dri. Sta.. Ve. Ve. Sig.. Qu. Da. Sig. Sig.. Ti.. S@.. Po. We. Col. Ve. 3D.. Pe. Sta. Ar. Sta.. Pe.. Co..

Gambar 3. 24 2D/3D Model Distribution pada aplikasi PTV Vissim.

7. Memasukan vehicle types, menyesuaikan kategori yang sudah

disediakan serta yang ditentukan sendiri.

[Vehicle Types (2)

Select layout.. - }' L] & <Single List> -B e B E,' Eﬁ
Count; 8 No | Name Category | Model2D3DDistr | ColerDistr] OccupDistr Capacity @
1| 100/ Car Car 10: Car 1: Default 1: Single Occupancy 0
2| 200(HGV HGV 20: HGY 1; Default 0
3/ 300/Bus Bus 30:Bus 1: Default 1: Single Occupancy 110
4 400/ Tram Tram 40: Tram T: Default 1: Single Occupancy 215|
5/ 510{Man Pedestrian |100: Man 101: Shirt Man 0
6/ 520 Woman Pedestrian |200: Woman  (201: Shirt Woman 0
7| 610Bike Man  |Bike 61:BikeMan | 101: Shirt Man 0

v

Linw 20. 2D. Ve. 20. 20. Ve. 20. 20.. Ve. Ve. Dew Drin Staw Ve. Ve. Sigw Qu. | Da|Sigw Sigw| Ti. | Staw| Po. We. Col.| Ve. 3D. Pen Sta. Ar. Stan Pe. Couw

System initialized!

Gambar 3. 25 Vehicle Types pada software PTV Vissim.

v" Untuk menambahkan tipe kendaraan gunakan tombol (+)

v' Masukan kolom name dengan nama tipe kendaraan, pada
kolom category, ubah sesuai dengan jenis kendaraannya. Lalu
pada bagian Vehicle model, sesuaikan dengan vehicle model
yang sudah dibuat.

v Pada bagian function & Distributions, sesuaikan dengan jenis
kendaraannya.

8. Mengisi Vehicle Classes, mengklarifikasikan jenis kendaraan

kedalam kategori kendaraan.

Vehicle Classes/ Vehicle Types 1x
Select layout... M XD NIt @& Vehidetypes -BEHR ® & x B
Count 7| No| Name  VehTypes UseVehTypeColor | Color Count 1| No Name  Category Model2D3DDistr  ColorDistr] | OccupDistr  Capacity

1| 10Car 100 v | I 1/ 100/Car  |Car 10: Car 1: Default | 1: Single Oc

2| 20HeV

3| 30Bus 300
4 40Tram

5/ 50 Pedestrian
6

7l

& &l & 'R

60 Bike 0,620
70 Motorbike |620

Lin.. 2Dw 2D.. Ve. 2D.. 2D Ve 20w, 2D.. Ve. Ve. De. Di. Sta. Ve. Ve. Sigw Qu. Daw Sigw|Sige Ti. Staw Po. We. Col.. Ve. 3D Pe.. Stan Ar. Staw. Pe. | Co.

Gambar 3. 26 Vehicle Classes pada software PTV Vissim.

v’ Pada bagian kiri terdapat kolom name, masukkan dengan nama
kelas kendaraan pada kolom VehTypes, ceklis pada jenis

kendaraan yang telah dibuat tadi.
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9. Mengisi Desired Speed Distributions.

Desired Speed Distributicns / Data Peints T

Select layout... <k X3 Rt Dotapoints -BRERR A+ &

X

Count: 47| No | Name LowerBound = UpperBound A |Count: 2| X | FX
1 5 k| 00

35, QQ
45,0 v

e e e w e

Lin.. 2D... | 2I e. De. Dri.. Sta.. Ve. Ve. Sig.. Qu.. Da.. Sig.. Sig.. Ti.. Sta.. Po.. We.. Col.. Ve. 32D.. Pe.. Sta.. Ar. Sta.. Pe

Gambar 3 27 DeS|red Speed Distributions pada software PTV V|55|m

10. Memasukkan Vehicle Compositions.
Untuk memunculkan jendela Vehicle Compositions yaitu dengan
cara Traffic — Vehicle Compositions

Vehicle Compositions / Relative Flows 1 x

Select layout... XD A R Reatverows  -EEFA . &

Count: 5| No | Name Count: 4| VehType DesipeadDwstv RelFlow | DesSpeedDistr | RelFlow VEhCnmp VehType
{ 2 0,

1 1|Kompo i Komposi
3 2kompo
3 4k

4 slum

5| 6Peds

Liww Ve.. 2.. Ve. 2. 2. Ve. Ve. De. Dr. St. Ve. Ve.. Si.. Q.. Da. Si. Si. Ti. St. Po.|W..|Co. Ve. 3. Pe. St.|Ar. St. Pe. C.. 2.

Gambar 3 28 Menu Vehicle Compositions pada software PTV VISSIm

v/ Pada bagian kiri jendela, klik simbol + untuk
menambahkan jenis komposisi kendaraan. Setelah muncul
baris baru, isikan kolom nama dengan nama komposisi
kendaraannya.

v' Pada bagian kanan jendela, ubah kolom VehType dengan
tipe kendaraan yang tadi sudah dibuat. Lalu ubah kolom
DesSpeedDistr sesuai dengan kecepatan yang sudah dibuat.
Kolom  RelFlow digunakan  untuk memberikan
perbandingan jenis kendaraan apabila dalam satu komposisi
kendaraan terdapat lebih dari satu jenis kendaraan yang
berbeda.

11. Vehicle Input digunakan untuk memasukan volume arus lalu lintas.
Cara memasukkan volume arus lalu lintas yaitu :

v" KIlik vehicle input — tekan CTRL+klik kanan pada jalan

yang akan dimasukkan volume kendaraan setelah itu maka

akan muncul gambar seperti di bawah ini
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Jehicle Inputs / Vehicle Volumes By Time Interval o ox

Select layout... oy 2 Vehicevolumest - B B R . & *

] |Count 0 Cont | Timelnt | Volume | YehComp | VolType

Zount: 13) No  Name Link Volumel
TR : o

{
3:dn
8:Jin

{

{

v

... | 2. |Ve.|Ve. De. Dr.|St. Ve. Ve.| Si.|Qu Da.|Si.| Si.|T St.|Pow W Co.|Ve. 3. Pe.|St.|Ar.|St.|Pe.| C.| 2.

Plhlew e wie
=
o

System inifialized!

Gambar 3. 29 Menu Vehicle Input pada software PTV Vissim.

v’ Pada jendela sebelah Kkiri terdapat kolom volume(0),
masukkan dengan kendaraan pada jalan tersebut. pada
kolom vehComp(0) masukkan dengan jenis komposisi
kendaraannya.

12. Mengatur perilaku pengemudi dilakukan dengan cara klik Base

Data- Driving Behaviours

Driving Behaviors 1 x
Select layout... M 3 <Single List> -BEME #B
Count: 5| No | Name ObsrvdVehs | StandDistlsFix | StandDist | CarFollowModType | WTdbihdd | WTdbxMult | LnChgRule AdMerg | DeslatPos | OvtlDef | OviRDef | Lo
11 Urban (moterizzd) 4 liedemenn 74 300Freelane selection | W Micdlect lane | v v
2| 2k rule (matorized) 2 j ow lane rule W Middle of lane
3 3F e ane selection) celane selection | |Middieof lane
4 4lFootpath (no intersction) o interaction 300 Freelane selection | ) |Any
5| 5 Cycle-Track [free overtaking) 2 0,50 Wiederann 99 200 300[Free lane selection | & |Right v v
< >

Lin.. 2D/.. 2D{.. Veh.. Veh.. Des.. Dr.. Stat.. Veh.. Veh.. Sig.. Qu.. Dat.. Sig.. Sig.. Tim..| Sta.. Po.. Wei.. Col.. Veh.. 3D.. Ped.. Stat.. Are.. Sta.. Ped.. Co.. 2D/.

Systeminitialized!

Gambar 3. 30 Menu Driving Behaviours pada software PTV Vissim.

v’ Pada bagian LnChgRule digunakan untuk mengatur
kebebasan pengendara untuk melakukan overtaking
kendaraan

v’ Pada bagian DesLatPos digunakan untuk mengatur
disebelah manakah kendaraan akan berjalan

v OvtLDef digunakan untuk memberi kebebasan pengemudi
untuk melakukan overtaking dari sebelah kiri, sedangkan
OvtRDef melakukan overtaking dari sebelah kanan

v LatDistDriveDef digunakan untuk mengatur jarak aman
lateral saat menyalip dalam kondisi diatas kecepatan
50km/jam. Sedangkan LatDistStandDef adalah jarak aman
lateral saat menyalip kendaraan dibawah kecepatan
50km/jam hingga berhenti.

13. Signal Controllers digunakan untuk mengatur Traffic Light pada

jaringan jalan. Sebelum membuat signal controllers kita harus
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menyimpan data Kita terlebih dahulu. Cara untuk membuat signal

controllers yaitu :

v" KIlik signal control — klik signal controllers — klik add
maka akan muncul menu pada gambar 4.32 lalu masukkan
nama signal controller yang kita inginkan — klik edit signal

control maka akan muncul menu pada gambar 4.33

& Signal Controller * R
Mo.: 1 Name:
Type: Fixed time v Active
Cycle Time
L] 0 Offset:

Controller configuration | Signal Times Table Config. | SC Detector Record Config.

Edit Signal Control

VISSIG supply file: | CA\Users\Mr, Eight\Desktop\Downloads\punya Ayu'coba 21.sig D‘

Controller parameters

Program no.: 12

OK Cancel

Gambar 3. 31 Menu Signal Controllers pada software PTV Vissim.
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File  Edit
B H

<

Signal groups

Intergreen matr

£ Signal program

70

Fixed time - SC 1: coba 21.sig - o

Name:
tasik-garut

Controller frequency:

2

Check minimum duraticns in interstage programs

Notes:

File Edit
BIHOO @

<
E-EI tasik-garut
B 8] Signal groups
o
| I8 2: selaten
rﬂ 3; Barat
¥ Intergreen matr

5 &% Signal program

= 1: Signal pro
= Signal group

Gambar 3. 32 Fixed Time Signal Control

v Klik signal group — klik simbol (+) new lalu klik simbol

pensil (edit) maka akan muncul gambar 4.34 beri nama
signal lalu pilih urutan signal yang kita inginkan dan
masukkan waktu durasi minimum untuk lampu merah, All
red, hijau serta kuning — buat signal group untuk jaringan

jalan yang lain.

% W
Name:

Utara

Default sequence:
B ¥ LB Redred/amber-green-amber v

(Minimum) durations:

2 ¥ B &
4 @ 3

Notes:

Gambar 3. 33 Signal group
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BIHI9C @ [E=E

]

= [ tasik-garut
=48] Signal groups
| ~[@ 1: Utara
| ‘----m 2: Selatan

«JB 3: Barat

¥ Intergreen matr

52 signal program

< >
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v’ Setelah signal group dibuat untuk mengatur waktu siklus
setiap signal yaitu dengan cara klik signal program — klik
simbol plus new — klik simbol edit maka akan muncul
gambar 4.35 lalu atur Cycle Time ( waktu siklus) dan atur

peletakkan signal yang kita inginkan- klik save — klik OK.

Name: | Signal pragram 1 ‘

Intergreens: Cycle time: Offset: Switch point:

Gambar 3. 34 Signal Program pada software PTV Vissim

14. Mengatur konfigurasi pemrosesan dengan cara klik Evaluation —

Configurations.

Setelah di klik akan muncul jendela seperti pada gambar di bawah

ini

Evaluation Configuration ?
Evaluation output directory: | CAUsers\Mr, EightDesktophDewnloads\punya Ay | E

Result Management | Result Attributes | Direct Output |

Additicnally collect data for these classes:

Vehicle Classes Pedestrian Classes
10: Car 10: Man, Woman
20: HGV 30: Wheelchair User
30: Bus
40: Tram
50: Pedestrian
60: Bike
70: Motorbike
Collectdata  Fromtime Totime Interval ~
Area measurements O 0| 99999| 09999
Areas & ramps O 0| 99999 99999
Data collections. 0| 99999 99999
Delays O 0| 99999 99999
Links O 0| 99999| 99999 M
Meso edges O 0| 99999| 99999
Nodes O 0| 99995 99999 M
0D pairs O 0| 99939 99999
Pedestrian Grid Cells O 0| 99983 99988 M
O 0| 99999 99999
] 0| 99999 99999
0 300 00| M
O 0| 99999| 99999 .

Gambar 3. 35 Menu Evaluation Configurations pada software PTV Vissim.
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15. Untuk memulai proses simulasi, gunakan tombol icon play yang
ada di toolbar.

v Apabila menggunakan vissim versi Student, maka waktu
simulasi  maksimum adalah 600 detik. Apabila
menggunakan versi berbayar, untuk mengatur lama nya
proses simulasi dapat diatur dengan cara klik Simulation-
Parameters. Pada bagian Period, ubah menjadi waktu
simulasi yang diinginkan. Lalu klik ok dan ulang proses
simulasi.

v" Untuk mempercepat proses simulasi, dapat menggunakan
cara mengatur display update yang ada di samping icon
quick mode.

v" Untuk mengubah tampilan menjadi 3D, dengan cara klik

icon 2D/3D yang ada di toolbar.

B Simulasi.inpx - PTV Vissim 2023 (5P 05) - Student Version
ol

alustion  Presentation Actions Help

WREAQ e @b K @)

Stunadlernt Viewsiion

Stonelleit Wesrsion
i Mot for commmendial mse.

Wt o eoovemmm s

oot fior commendial use.

Stunaeri Wersiion
ot fiow commmerndial wse,

Stuneberyt Viewsdon eyt Wesrsilon

Gambar 3. 36 Simulation 3D pada software PTV Vissim.

16. Untuk menampilkan data hasil simulasi, dengan cara KIlik

Evaliation — Result List — Node Result.

Node Results (2)

Select layout... - niBERR IS

Count; 104| SimRun | Timelnt | Movement Qlen | QlenMax Vehs{All Pers(All) LOS(AI) | LOSVal(All) VehDelay(All) PersDelay(All) StopDelay(All) Stops(All) | EmissionsCO | EmissionsNOx | Em *
4052 0-600 |1: Node - 1| 67,31 104,33 14 14/LOS E 5 37,06 37,06 814 343 31,377| 6,105|

Gambar 3. 37 Node Result pada software PTV Vissim.

» Parameter yang dihasilkan dari node result yaitu :
e Movement (pergerakan);
¢ Qlen (panjang antrian rata-rata);
e QlenMax (panjang antrian maksimum(m));

¢ Vehs(All) (jumlah kendaraan yang lewat saat simulasi(unit);
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o Pers(All) jumlah orang yang lewat saat simulasi (person);

¢ vehDelay (Tundaan kendaraan(detik));

o PersDelay (Tundaan orang (second);

o StopDelay (Tundaan hingga berhenti (detik);

o Stop(All) jumlah kendaraan yang berhenti);

e EmissionsCO (Jumlah Carbondioksida yang terbuang (gram))

e EmissionsNOx (Jumlah Nitrogenoksida yang terbuang (gram))

e EmissionsVOC (Jumlah Volatile Organic Compounds yang
terbuang (gram))

e FuelComsumption (Jumlah bahan bakar yang terbuang (US
Galoon)).

Bila menggunakkan Vissim 9.0 terdapat parameter baru yaitu LOS

(Level Of Service) jalan raya yang mengacu pada peraturan

American Highway Manual Capacity (HMC) 2010.

Untuk menghias tampilan jalan dapat dilakukan dengan cara

berikut:

v" Menambahkan gedung/ object lain seperti pohon, bangku, dan
lain-lain dengan cara klik Static 3D model yang ada di toolbar
samping. Klik kanan pada tempat yang akan diberikan model
bangunan, setelah itu akan muncul seperti gambar 4.39 untuk
mengatur ketinggian dan memutar object dengan cara
mengubah sudut yang ada pada kolom di sebelah kiri bawah
kemudian klik OK.
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Options View Options |

|Ci\Program Files\PTV Vision\PTV Vissim 9 (Stude|| preyiev: (30) View Distance m

Sawhorsetall.v3d
School.v3d
Skyring.v3d
Stoplight.v3d
TransitStop01.v3d
Trashcan.v3d
Tree_cedarv3d

Tree
Tree2v3d
Tree3v3d
Treed.v3d
TreeSv3d
Treeb.v3d
Weed.v3d

Elevation: m
Rotate(Y2): | 000| *
Rotate (xY): | 00| *
Rotate (0Z): | 000] *

Lok ][ e |
Gambar 3. 38 3D Model pada software PTV Vissim.

18. Simulasi pada program Vissim dapat dibuat video dalam bentuk
AV yaitu dengan cara :

Tentukan titik sudut yang akan menjadi fokus kamera — edit select
camera position + enter, klik Presentation — Storyboards
kemudian tekan (+) masukkan name, resolution, file name.
Memasukkan data keyframe KIlik (+) di samping kanan
disesuaikan dengan letak focus masing-masing kamera tentukan

durasi video setiap kamera.

{ Keyframes 1x
Select layout.. s XD B @ Keyframes ‘BERR L EIX 101G
Cm.ml:]‘ No| Name Resolution Resk ResV | RecAVl Filename Framerste  RealTmFact Netlaj|Count 5| Index| Name StarTime Dwelime TransTime | TransType | CamPos
1 1 Camer 1280x720| 1280 720 [ Record Vi| 20 20 1 1leamen 00 100 00]Smooth |1: Camer
2 2|Camer 10,0 15,0 0,0/Smooth 2 Camer
3 3| Camer 25,0 30,0 0,0/Smooth 4; Camer
4 4| Camer 93,0 60,0 0,0/Smeoth 3 Camer
5| sComer | 1150 00 00/Smaoth |6 Camer
< I >

Gambar 3. 39 Menu Storyboards pada software PTV Vissim.
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19. Untuk memulai proses record, klik presentation — klik record
AVIs. Lalu mulai running program dengan tekan tombol play pada
toolbar. Setelah itu akan muncul Video Compression, pilih
compressor sesuai dengan keinginan Kkita. Semakin bagus
compressor maka semakin besar ukuran video yang dihasilkan,

klik OK.

Video Compression |22
Compressor: (6]14
ﬁ:ull Frames (Uncompressed) VJ Cancal

(sl BRPECTI

Gambar 3. 40 Menu Video Compression pada Software PTV Vissim
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Gambar 3. 41 Flowchart Penyusunan Tugas Akhir



